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Abstrak
 

Keberadaan Wilayah Hijau pada daerah perkotaan sangat penting, karena wilayah hijau memiliki berbagai

fungsi bagi kehidupan masyarakat sekitarnya, antara lain adalah fungsi sosial, fungsi ekonomi serta fungsi

ekologi. Kebayoran Baru adalah kota taman tropis pertama di Indonesia karya arsitek lokal, Moh. Soesilo

(1948). Kebayoran Baru merupakan adaptasi kota taman bergaya Eropa (Belanda) dengan konsep

pembangunan kota yang melibatkan alam di dalamnya dan memiliki taman-taman di sekitar pusat kota, dan

dikelilingi sabuk hijau berupa tanah pertanian.Tujuan skripsi ini untuk melihat perubahan wilayah hijau di

Kebayoran Baru tahun 1975-2005 dan kaitan antara perubahan wilayah hijau tersebut dengan penggunaan

tanah lain, kerapatan jalan, dan rencana peruntukkan tanah. Penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan

pendekatan deskriptif secara dinamis atau historical (spatial temporal) yang terbagi atas 3 periode dan 2

kawasan yaitu Kawasan Kebayoran Baru dan Non Kawasan Kebayoran Baru. Hasil penelitian ini

menggambarkan bahwa perubahan wilayah hijau Kebayoran Baru pada periode I, II dan III sebagian besar

terjadi di Non Kawasan Kebayoran Baru dan semakin mendekati Kawasan Kebayoran Baru terutama terjadi

di jalanjalan arteri dan jalan utama. Pada periode I,II dan III sebagian besar perubahan penggunaan tanah

selain dari wilayah hijau berubah menjadi komersil, juga ada kecenderungan mengarah ke Non Kawasan

Kebayoran Baru, sedangkan perubahan wilayah hijau sebagian besar berkurang menjadi perumahan dan

terjadi di Non Kawasan Kebayoran Baru. Kerapatan jalan pada periode I, II, dan III mengalami peningkatan

yang sebagian besar terjadi di Non Kawasan Kebayoran Baru dan cenderung mengarah ke Kawasan

Kebayoran Baru. Rencana peruntukan tanah pada periode I, II dan III yang sesuai dengan perubahan

wilayah hijau cenderung mengarah ke Kawasan Kebayoran Baru. Perubahan wilayah hijau yang tidak sesuai

dengan rencana peruntukan tanah pada periode I, II dan III semakin berkurang.

<hr>Existence green open space at urban area of vital importance, because green open space own various

function for life of vinicity society, for example is social function, economic function and also ecology

function. Kebayoran Baru is first tropical garden town in Indonesia local architect masterpiece, Moh.

Soesilo (1948). Kebayoran Baru represent the dressy garden town adaptation of Europe(Belanda) with the

concept of town development entangling nature in it and own the garden [of] around downtown, and

encircled by the green belt in the form of land ground .Target of skripsi to see the green open space in

Kebayoran Baru at year 1975-2005 and bearing of green open space change of the green with the land use is

other, closeness walke, and plan to destine the land use. This research is research qualitative with the

descriptive approach dynamicly or historical ( spatial temporal). Result of this research depict that green

open space change the Kebayoran Baru at period I, II and III of most happened in Non Kawasan Kebayoran

Baru and progressively come near the Kawasan Kebayoran Baru and happened in taking the air artery and

especial. At period of I,Ii and III of most change of land use of besides green open space turn into

commercial and tend to to aim to the Non Kawasan Kebayoran Baru, while green open space shange most

decreasing to become the housing and happened in Non Kawasan Kebayoran Baru. Closeness walke at
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period I, II, and III experience of the improvement ismostly happened in Non Kawasan Kebayoran Baru and

tend to to aim to the Kawasan Kebayoran Baru. Plan the land use allotment of at period I, II and III

matching with regional change become green to tend to to aim to the Kawasan Kebayoran Baru. Green open

space change which is disagree with plan of land use allotment at period I, II and III on the wane.


